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ABSTRAK

Infeksi pada masa nifas merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu dan masih menjadi masalah
kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius. Masa nifas adalah periode yang sangat rentan terhadap
infeksi karena kondisi tubuh ibu masih dalam proses pemulihan serta adanya luka pada jalan lahir maupun
bekas operasi caesar. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan diri, pakaian, dan
lingkungan, serta menerapkan perawatan mandiri seperti mandi secara teratur, mengganti pakaian dalam,
dan menjaga kebersihan vulva hygiene. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan masa nifas terhadap pengetahuan ibu tentang perawatan mandiri di BPM Yetti Latif, S.ST Lubuk
Alung tahun 2025. Desain penelitian menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 20 orang
ibu nifas 40 hari. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan pendidikan kesehatan terdapat 18 responden (90%) dengan pengetahuan rendah. Setelah
diberikan pendidikan kesehatan, sebanyak 11 responden (55%) memiliki pengetahuan cukup. Uji statistik
t-test dependen menunjukkan nilai p value = 0,000, yang berarti terdapat pengaruh signifikan pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan perawatan mandiri ibu nifas.

Kata Kunci: Masa nifas, Pendidikan Kesehatan, Perawatan Mandiri.
ABSTRACT

Puerperal infection is one of the leading causes of maternal mortality and remains a serious health concern.
The postpartum period is highly vulnerable to infection due to the mother’s recovery process and the
presence of wounds in the birth canal or cesarean section incision. Preventive efforts can be carried out
by maintaining personal hygiene, clothing, and environment, as well as practicing self-care such as regular
bathing, changing undergarments, and ensuring vulvar hygiene. This study aimed to determine the effect
of postpartum health education on maternal knowledge regarding self-care during the puerperal period at
BPM Yetti Latif, S.ST Lubuk Alung in 2025. The study design used purposive sampling with a total sample
of 20 postpartum mothers within 40 days. The research instrument was a questionnaire administered to
assess knowledge before and after health education. The results showed that before receiving health
education, 18 respondents (90%) had low knowledge levels. After the intervention, 11 respondents (55%,)
had sufficient knowledge. Dependent t-test statistical analysis obtained a p value = 0.000, indicating a
significant effect of postpartum health education on maternal knowledge regarding self-care. In conclusion,
health education was proven effective in increasing maternal knowledge about self-care during the
puerperal period. Strengthening health education programs is expected to reduce the risk of infection and
complications during postpartum recovery.

Keywords: Puerperium, Health education, Self-care.



As-Shiha: Journal of Medical Research, 7(1)

PENDAHULUAN

Angka kematian ibu menurut
World Health Organization (WHO)
menyatakan sekitar 287.000 perempuan
meninggal selama dan setelah kehamilan
dan persalinan pada tahun 2020
kematian ibu melahirkan di seluruh
dunia. Data menunjukkan bahwa risiko
kematian tertinggi terjadi dalam 24 jam
pertama setelah melahirkan, sehingga
perawatan yang tepat dan pemantauan
kesehatan  sangat penting untuk
mencegah kejadian ini. Infeksi pada
masa nifas merupakan salah satu
penyebab kematian ibu yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Masa
nifas adalah periode yang sangat rentan
terhadap infeksi, terutama karena
kondisi tubuh ibu yang sedang dalam
proses pemulihan setelah melahirkan dan
adanya luka pada jalan lahir atau bekas
operasi caesar.

Penyuluhan kesehatan merupakan
salah satu strategi untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran ibu hamil
mengenai anemia. Oleh karena itu,
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  pendidikan
kesehatan = masa  nifas  terhadap
pengetahuan tentang perawatan mandiri
ibu nifas di BPM Yetti Latif, S. ST
Lubuk Alung tahun 2025.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif =~ dengan  desain  pre-
eksperimental  one-group  pretest-
posttest. Penelitian dilaksanakan Di Bpm
Yetti Latif, S. ST Lubuk Alung berjumlah 40
orang. pada tanggal 29 agustus — 5
september 2025. Sampel adalah 20 ibu
nifas 40 hari diperoleh menggunakan
purposive sampling. Data dikumpulkan

menggunakan  kuesioner  sebelum
(pretest) dan  sesudah  (posttest)
penyuluhan.  Penyuluhan diberikan

menggunakan metode ceramah dan
media leaflet. Analisis data dilakukan

secara univariat dan bivariat
menggunakan uji normalitas
menggunakan uji statistic Shapiro wilk,
selanjutnya digunakan uji statistic Paried
sample T-tes karena data berdistribusi
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan f %
SD 2 10,0
SMP 5 25,0
SMA 10 50,0
S1 3 15,0
Jumlah 20 100

Berdasarkan Tabel ldiatas dapat
dilihat bahwa dari 20 responden terdapat
Sebagian besar atau 10 orang (50%)
dengan ibu dengan tamatan Pendidikan
SMA, sebagian kecil atau 5 orang (25%)
dengan tamatan SMP, terdapat sebagian
kecil atau 3 orang (15%) dengan tamatan
S1 dan 2 orang (10%) dengan tamatan
SD.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Paritas

Paritas f %

Paritas 1 12 60,0
Paritas 2 6 30,0
Paritas 3 1 5,0
Paritas 4 1 5,0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
dapat dilihat bahwa dari 20 responden
terdapat sebagian besar atau 12 orang
(60%) ibu dengan paritas 1, 6 orang
(30%) ibu dengan paritas 2, 1 orang
(5%) ibu dengan paritas 3 dan 1 orang
(5%) ibu dengan paritas 4.
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2. Pengetahuan
Tabel 4
Pengetahuan Sebelum Diberikan
Pendidkan Kesehatan

Pengetahan o
Pretest f 7o
Tinggi 0 0
Cukup 2 10,0
Rendah 18 90,0
Jumlah 20 100,0

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa dari 20 responden terdapat
sebagian besar atau 18 responden (90%)
dengan tingkat pengetahuan rendah pada
ibu nifas di BPM Yetti Latif, S. ST

Lubuk Alung Tahun 2025.
Tabel 5
Pengetahuan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan
Pengetahuan o
Posttest f £
Tinggi 4 20,0
Cukup ™ 55,0
Rendah 5 25,0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui
bahwa dari 20 responden terdapat
sebagian besar atau 11 responden (55%)
dengan tingkat pengetahuan cukup pada
ibu nifas di BPM Yetti Latif, S. ST
Lubuk Alung Tahun 2025.

Tabel 6
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Masa
Nifas Terhadap Pengetahuan Tentang
Perawatan Mandiri Ibu Nifas

Pretest Posttest
Tingkat
Pengetahuan | [ % f % | P

Value

Tinggi 0 0 4 20

Cukup 2 10 11 55
0,000

Rendah 18 90 5 25

Jumlah 20 | 100 | 20 | 100

Hasil uji statistik Paired Samples
Test dengan p value sebesar 0,000
menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan antara pretest dan posttest
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Masa Nifas Terhadap
Pengetahuan Tentang Perawatan
Mandiri Ibu Nifas Di Bpm Yetti Latif, S.
ST Lubuk Alung Tahun 2025.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  tentang  Pengaruh

Pendidikan Kesehatan Masa Nifas Terhadap

Pengetahuan Tentang Perawatan Mandiri

Ibu Nifas Di BPM Yetti Latif, S. ST Lubuk

Alung Tahun 2025, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat sebagian besar 90% responden
dengan tingkat pengetahuan rendah pada
ibu nifas sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tentang Perawatan Mandiri Ibu
Nifas di BPM Yetti Latif, S. ST Lubuk
Alung Tahun 2025.

2. Terdapat sebagian besar 55% responden
dengan tingkat pengetahuan cukup pada
ibu nifas setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang Perawatan Mandiri Ibu
Nifas di BPM Yetti Latif, S. ST Lubuk
Alung Tahun 2025.

3. Terdapat Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang Perawatan Mandiri Ibu di BPM
Yetti Latif, S. ST Lubuk Alung Tahun
2025 dengan nilai p value 0,000.

SARAN

1. Bagi Institusi Pendidikan : Diharapkan
dapat dijadikan sebagai referensi
kepustakaan bagi kampus dan sebagai
acuan bagi penelitian selanjutnya.

2. Bagi Tempat Penelitian : Diharapkan
dapat menambah pengetahuan tentang
pengaruh pendidikan kesehatan masa
nifas terhadap pengetahuan tentang
perawatan mandiri ibu nifas di BPM
Yetti Latif, S. ST Lubuk Alung.

3. Bagi Responden : Diharapkan kepada
responden untuk dapat memanfaatkan
dan mengaplikasikan pengetahuan yang
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diperoleh selama mengikuti Pendidikan
Kesehatan dan untuk diterapkan dan
dibagikan kepada keluarga atau teman
khususnya ibu post partum agar
memperhatikan perawatan diri pada masa
nifas.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi  bahan
pertimbangan dan sumber informasi bagi
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